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influenced by various factors, one of which is self-efficacy. Patients with high
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self-efficacy tend to be more confident and motivated to follow dietary
recommendations, while those with low self-efficacy may have difficulty
maintaining dietary adherence. This study aimed to determine the
relationship between self-efficacy and dietary adherence among patients with
diabetes mellitus in the working area of Mandiangin Community Health
Center, Bukittinggi, in 2025. A quantitative, descriptive-correlational design
with a cross-sectional approach was employed, involving 137 respondents
selected through purposive sampling. Data were collected using the
Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ) and Diabetes
Empowerment Scale (DSES), and analyzed using the Spearman Rank test. The
results revealed a significant positive correlation between self-efficacy and
dietary adherence (p=0.000; r=0.512). Healthcare professionals are
encouraged to enhance education and patient assistance to improve self-
efficacy and dietary adherence among patients with diabetes mellitus.

Keywords: Diabetes mellitus, dietary adherence, self-efficacy.

Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan penatalaksanaan jangka panjang, terutama
melalui pengaturan pola makan yang tepat. Kepatuhan diet dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah self-efficacy. Pasien dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih percaya diri dan termotivasi
dalam mengikuti anjuran diet, sedangkan pasien dengan self-efficacy yang rendah dapat mengalami kesulitan
dalam mempertahankan kepatuhan diet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-efficacy
dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggi Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional, yang melibatkan 137 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ) dan
Diabetes Empowerment Scale (DSES), kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan kepatuhan diet
(p=0,000; r=0,512). Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan edukasi dan pendampingan pasien
untuk meningkatkan self-efficacy dan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus.

Kata kunci: diabetes melitus,kepatuhan diet, self-efficacy.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat gangguan produksi atau
penggunaan insulin sehingga menyebabkan peningkatan kadar glukosa dalam darah. Diabetes
melitus menjadi salah satu masalah kesehatan yang terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data
International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, prevalensi diabetes melitus di dunia mencapai
10,5% atau sebanyak 536,6 juta orang dan diperkirakan terus meningkat hingga tahun 2045. Di
Indonesia, prevalensi diabetes melitus juga mengalami peningkatan, dari 6,9% pada tahun 2013
menjadi 8,5% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Di Sumatera Barat, prevalensi
diabetes melitus mencapai 1,8% dari total populasi berusia lebih dari 15 tahun (Kementerian
Kesehatan RI, 2020). Kota Bukittinggi merupakan salah satu daerah dengan prevalensi diabetes
melitus yang cukup tinggi di Sumatera Barat. Berdasarkan data tahun 2023, jumlah penderita
diabetes melitus di Kota Bukittinggi mencapai 3.858 orang. Di wilayah kerja Puskesmas
Mandiangin, jumlah penderita diabetes melitus meningkat dari 118 orang pada tahun 2023 menjadi
209 orang pada tahun 2024, dan seluruh penderita telah mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar.

Penatalaksanaan diabetes melitus dilakukan melalui pengaturan diet, aktivitas fisik, edukasi,
dan penggunaan obat. Salah satu komponen penting dalam pengelolaan diabetes melitus adalah
kepatuhan terhadap diet yang meliputi pengaturan jumlah, jenis, dan jadwal makan. Namun, masih
banyak pasien yang mengalami kesulitan dalam mengikuti program diet yang dianjurkan. Penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien diabetes melitus masih mengalami ketidakpatuhan
dalam mengatur jumlah kalori, jadwal makan, maupun jenis makanan. Ketidakpatuhan terhadap
diet dapat menyebabkan kadar glukosa darah tidak terkontrol dan meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi (Amidos Pardede et al., 2022).

Kepatuhan dalam menjalankan diet diabetes melitus membutuhkan keyakinan dan
kemampuan pasien dalam mengelola penyakitnya atau self-efficacy. Self-efficacy merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Pasien dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, termotivasi, dan mampu
mempertahankan perilaku yang mendukung pengelolaan diabetes, termasuk menjalankan diet yang
dianjurkan. Sebaliknya, pasien dengan self-efficacy rendah cenderung merasa tidak mampu dan
lebih sulit mempertahankan kepatuhan diet. Penelitian Amidos Pardede et al. (2022) menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes
melitus.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Mandiangin pada tanggal 7
Maret 2024 terhadap 10 pasien, ditemukan bahwa 7 pasien tidak patuh dalam mengikuti rencana
makanan sehat dan mengonsumsi buah serta sayuran, sedangkan 3 pasien patuh. Selain itu, sebagian
besar pasien memiliki self-efficacy yang rendah, terutama dalam menentukan makanan yang tepat
ketika merasa lapar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat masalah dalam kepatuhan
diet dan self-efficacy pasien diabetes melitus. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Hubungan Self-Efficacy dengan Kepatuhan Diet pada Pasien Diabetes Melitus
di Wilayah Kerja Puskesmas Mandiangin Tahun 2025.”

10570



JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn
Vol : 3 No: 4, Agustus - September 2026
E-ISSN : 3046-4560

METODE PENELITIAN

metode cross-sectional. Penelitian ini telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin
Bukittinggi pada bulan mei sampai juni tahun 2025. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 137
responden dengan menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan
ekslusi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuisioner self efficacy dan kusioner
kepatuhan diet (PDAQ) uji statistik yang digunakan dalam penelitian adalah uji sperman Rank.

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasi menggunakan

Hasil

1.

Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Gambaran Umum Karakteristik Responden

Karakteristik f %
Responden
Umur
17-25 tahun 0 0%
26- 35 tahun 2 1,5%
36- 45 tahun 8 5,8%
46- 55 tahun 51 37,2%
56- 65 tahun 66 48.2%
>65 tahun 10 7,3%
(Kemengkes,2019)
Jenis Kelamin
Laki- laki 66 48.2%
Perempuan 71 51,8%
Pendidikan
SD 25 18,2%
SMP 40 29,2%
SLTA 45 32,8%
S1 27 19,7%
Lama Menderita
1 tahun 24 17,5%
2 tahun 32 23.,4%
3 tahun 36 26.3%
4 tahun 35 25.5%
5 tahun 10 7.3%
Total 137 100%

Tabel 1 Sebagian besar responden penderita diabetes melitus berusia 56—65 tahun
(48,2%) dan didominasi perempuan (51,8%). Tingkat pendidikan terbanyak adalah SLTA
(32,8%), sedangkan lama menderita diabetes melitus paling banyak adalah 3 tahun (26,3%).
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Self Efficacy

Self efficacy f %
Rendah 16 11.7%
Sedang 50 36.5%
Tinggi 71 51.8%

Total 137 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat self-Efficacy yang paling banyak berada pada
kategori self-efficacy sedang, yaitu sebanyak 71 orang (51.8%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kepatuhan diet Pasien Diabetes Melitus

Kepatuhan diet f %
Tidak patuh 19 13.9%
Patuh 118 86.1%
Total 137 100%

Tabel 3 menunjukkan total 137 responden,menunjukkan tingkat kepatuhan diet yang
baik 118 orang 86.1% responden.

Tabel 4 Hubungan Self Efficacy Terhadap Kepatuhan Dietpada Pasien Diabetes Mellitus Di
Wilayah Kerja Puskesmas Mandiangin Bukittinggi Tahun 2025

Kepatuhan diet
Selfefficacy  Tidak patuh patuh
f % f % f Yo
Rendah 14 87,5% 2 12.5% 16 100%
Sedang 3 6,0% 47  94.0% 50 100% 0,000 0.512

Tinggi 2 28% 69 972% 71 100%
Total 19 139% 118 86.1% 137 100%

total p- koefisie
value  korelasi

Berdasarkan tabel 4 Berdasarkan Tabel 5.4, sebagian besar pasien dengan self efficacy
rendah tidak patuh terhadap diet (87,5%), sedangkan pada self efficacy sedang dan tinggi
mayoritas pasien patuh (94,0% dan 97,2%). Hasil uji Spearman menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes
Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota Bukittinggi tahun 2025 (p-value =
0,000; r = 0,512). Hubungan bersifat positif dengan kekuatan sedang, yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi self efficacy, semakin tinggi pula kepatuhan pasien terhadap diet yang
dianjurkan.

Pembahasan

1. Self efficacy Pasien Diabetes Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Mandiangin tahun
2025
Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 137 orang, diketahui
bahwa 71 (51,8%) responden memiliki self-efficacy tinggi, 50 (36,5%) responden memiliki
self-efficacy sedang, dan 16 (11,7%) responden memiliki self-efficacy rendah. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas
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Mandiangin Bukittinggi Tahun 2025 mempunyai self-efficacy tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Junaidi (2020) yang menunjukkan bahwa dari 76 responden,
sebanyak 50 (65,8%) memiliki self-efficacy tinggi. Penelitian Fathimatuzzuhra et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa mayoritas pasien diabetes melitus memiliki self-efficacy tinggi, yaitu
sebanyak 85 (85%) dari 100 responden.

Menurut Bandura (1997), self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada pasien
diabetes melitus, self-efficacy dapat membantu meningkatkan kemampuan dalam mengelola
penyakit, termasuk mengatur pola makan dan melakukan perawatan diri. Pada penelitian ini,
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 71 (51,8%) dan berada pada
kelompok usia 56—65 tahun sebanyak 48,2%. Kondisi tersebut dapat mendukung tingginya self-
efficacy karena perempuan cenderung lebih aktif dalam menjaga kesehatan, sedangkan
kelompok usia tersebut umumnya telah memiliki pengalaman dalam menjalani pengobatan dan
mengelola penyakit diabetes melitus (Rosdina et al., 2024; Mukhopadhyay et al., 2023).

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan self-efficacy tinggi terlihat pada kemampuan
responden dalam mengatur waktu makan, memilih makanan yang tepat saat lapar, serta
mengenali perubahan kondisi kesehatan yang memerlukan pemeriksaan ke dokter. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat diasumsikan bahwa pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas
Mandiangin Tahun 2025 cenderung memiliki self-efficacy yang tinggi dalam mengelola
penyakitnya.

Kepatuhan Diet Pada Pasien Diabetes Melitus Mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas
Mandiangin tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 137 orang, diketahui
bahwa 118 (86,1%) responden patuh terhadap diet dan 19 (13,9%) responden tidak patuh. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas
Mandiangin Bukittinggi Tahun 2025 mempunyai tingkat kepatuhan diet yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Junaiddin (2020) yang menunjukkan bahwa dari 50
responden, sebanyak 47 (94,0%) responden patuh menjalankan diet. Penelitian Ririn Marliana
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kepatuhan diet yang
tinggi, yaitu 101 (84,9%) dari 119 responden.

Kepatuhan diet diabetes melitus merupakan perilaku dalam menjalankan anjuran diet
yang diberikan oleh tenaga kesehatan, meliputi pengaturan jumlah, jenis, dan jadwal makan.
Kepatuhan diet menjadi salah satu faktor penting dalam pengendalian kadar glukosa darah dan
pencegahan komplikasi (Simbolon et al., 2019). Pada penelitian ini, mayoritas responden telah
menderita diabetes melitus selama beberapa tahun dan memiliki pendidikan terakhir SLTA
sebanyak 32,8%. Kondisi tersebut dapat membantu pasien dalam memahami informasi
kesehatan serta beradaptasi dengan pengelolaan diet yang dianjurkan.

Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa kepatuhan diet terlihat pada keteraturan
makan sesuai jadwal yang dianjurkan tenaga kesehatan sebanyak 75 (54,7%) responden,
konsumsi makanan dengan indeks glikemik rendah sebanyak 61 (44,5%) responden, serta
konsumsi makanan sumber protein sehat sebanyak 65 (47,4%) responden. Hal ini menunjukkan
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bahwa sebagian besar responden telah mampu menjalankan aturan diet yang diberikan oleh
tenaga kesehatan.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diasumsikan bahwa pasien diabetes melitus di wilayah
kerja Puskesmas Mandiangin Tahun 2025 memiliki tingkat kepatuhan diet yang baik.
Kepatuhan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman pasien dalam menjalani penyakit serta
kemampuan dalam menerima dan memahami informasi kesehatan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan.

3. Hubungan Self efficacy Dengan Keptuhan Diet Pada Pasien Diabetes Melitus Di
Wilayah Kerja Puskesmas Mandiangin Bukittinggi Tahun 2025

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rank diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy
dengan kepatuhan diet dan Ha diterima. Nilai koefisien korelasi (r)=0,512 menunjukkan adanya
hubungan positif dengan kekuatan sedang, yang berarti semakin tinggi self-efficacy pasien,
maka semakin tinggi pula kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja
Puskesmas Mandiangin Bukittinggi Tahun 2025.

Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada pasien diabetes melitus, self-efficacy
berperan dalam meningkatkan keyakinan dan motivasi untuk menjalankan diet yang
dianjurkan. Pasien dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dan mampu
mempertahankan perilaku pengelolaan diabetes. Hal ini sejalan dengan penelitian Junaidi
(2023) yang menunjukkan adanya hubungan antara self-efficacy dengan kepatuhan terapi diet
pasien diabetes melitus, serta penelitian Jabbar (2024) yang juga menemukan hubungan
signifikan antara self-efficacy dengan kepatuhan diet.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki peran
penting dalam kepatuhan diet pasien diabetes melitus. Semakin tinggi keyakinan pasien
terhadap kemampuannya dalam mengelola penyakit, semakin besar kemungkinan pasien
mampu menjalankan diet sesuai anjuran tenaga kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan self-
efficacy melalui edukasi, motivasi, dan dukungan dari tenaga kesehatan maupun keluarga dapat
membantu meningkatkan kepatuhan diet pasien diabetes melitus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan self-efficacy dengan
kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Mandiangin Kota
Bukittinggi Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok
usia 56-65 tahun sebanyak 66 orang (48,2%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 71 orang
(51,8%), memiliki pendidikan terakhir SLTA sebanyak 45 orang (32,8%), dan sebagian besar telah
menderita diabetes melitus selama 3 tahun sebanyak 36 orang (26,3%). Tingkat self-efficacy
sebagian besar berada dalam kategori tinggi sebanyak 71 responden (51,8%), sedangkan tingkat
kepatuhan diet sebagian besar berada dalam kategori patuh sebanyak 118 responden (86,1%). Hasil
uji Spearman Rank menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi (r)=0,512, yang
menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara self-efficacy dengan
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kepatuhan diet. Artinya, semakin tinggi self-efficacy, maka semakin tinggi pula kepatuhan diet pada
pasien diabetes melitus.
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dukungan dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian mengenai self-efficacy dengan kepatuhan diet
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penelitian selanjutnya mengenai self-efficacy dan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus.
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